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ABSTRAK

NINA HANDRAWATI. Sikap Ibu Nifas Terhadap Perawatan Organ Reproduksi Eksternal di
Ruang Nifa RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin. DibimbingolehDINI
RAHMAYANIdan PUTRI VIDIASARI.

Latar belakang : Kesehatan reproduksi mempunyai peranan penting salah satunya dalam
perilaku menjaga kebersihan alat genetalia eksterna. Karena bila seseorang atau wanita
terutama ibu post partum kurang menjaga kebersihan alat genetalia eksterna bisa
menyebabkan terjadinya infeksi, yang dapat menggangu pada fungsi reproduksinya. Pada
bulan Januari 2018 sebanyak 201 ibu nifas, ada 10 sampel yang peneliti ambil untuk
dilakukan diskusi dalam melihat sikap ibu nifas dalam melakukan perawatan organ
reproduksi eksterna. Dari 10 orang sampel tersebut, diantaranya 8 orang yang sikapnya baik
terhadap perawatan oragan reproduksi eksternaldan 2 orang yang sikapnya kurang dalam
melakukan perawatan organ reproduksi eksterna.
Tujuan :Mengetahuisikapperawatan organ reproduksieksternalpadaibunifas di ruangnifas
RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin.
Metode :PenelitianinimenggunakanmetodeDeskriptifdenganpopulasidansampelsebanyak67
orang respondendenganteknikpengambilansampelAccidental sampling.
Hasil :Sikap ibu nifas tentang perawatan organ reproduksi eksternal di ruang nifas RSUD
Dr. H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin sebagian besar positif, yaitu sebanyak 36 orang
(53,7 %) yang memiliki sikap positif, sebanyak 31 orang (46,3 %) yang memiliki sikap dan
ada sebanyak 55 orang (82 %) yang menggunakan perawatan organ reproduksi eksterna
secara tradisional, sebanyak 12 orang (18 %) yang tidak menggunakan perawatan organ
reproduksi eksterna secara tradisional.
Simpulan :Masih banyak sikap positif yang ditunjukkan oleh responden dari pada sikap
negatif pada perawatan organ reproduksi eksterna, selain itu masih banyak ibu nifas yang
menggunakan perawatan organ reproduksi  eksternal dengan rebusan daun sirih.
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